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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah  melimpah-
kan rahmat dan hidayah-Nya sehingga kita masih diberikan  kesempatan untuk 
terus berkontribusi dalam memajukan literasi dan budaya  bangsa. Dalam kes-
empatan yang penuh kebahagiaan ini, Kantor Bahasa  Provinsi Lampung dengan 
bangga menghadirkan buku cerita anak bahasa  Lampung—bahasa Indonesia 
sebagai bagian dari upaya kami dalam  mendukung diplomasi bahasa dan pen-
gayaan bahan bacaan literasi di tengah tengah masyarakat. 
Indonesia adalah negeri yang kaya akan keberagaman budaya dan bahasa.  
Melalui buku cerita anak ini, kami ingin mengajak generasi muda untuk  menje-
lajahi dan merasakan pesona bahasa Lampung yang tak hanya  menawarkan 
kata-kata, tetapi juga kisah yang sarat nilai-nilai dan kearifan lokal.  Di dalam 
buku ini, anak-anak akan diajak berpetualang bersama tokoh-tokoh  yang meng-
hidupkan nuansa keunikan setiap daerah, sambil membangun  pemahaman akan 
pentingnya menghargai perbedaan dan keragaman budaya. 
Diplomasi bahasa adalah upaya untuk mempertemukan pemahaman dan  toler-
ansi antarbudaya melalui saling berbagi bahasa dan cerita. Buku ini  merupakan 
langkah konkret dalam mewujudkan visi tersebut, karena dengan  mengenal ba-
hasa daerah, anak-anak akan memperoleh wawasan baru tentang  kekayaan 
Indonesia yang sesungguhnya. Dengan kebijakan penerbitan buku  ini, kami ber-
harap dapat memperkuat hubungan antardaerah dan menciptakan  ruang dialog 
yang lebih inklusif. 
Kami mengucapkan terima kasih yang tulus kepada penulis dan semua pihak  
yang telah bekerja keras menghasilkan buku ini. Harapan kami, buku Cerita  
Anak Dwibahasa (Bahasa Lampung dan Bahasa Indonesia) dapat menjadi  sum-
ber inspirasi dan pengetahuan yang membawa manfaat bagi generasi  muda 
Indonesia dalam memahami keindahan bahasa dan budaya negeri ini. 
Semoga buku ini menjadi teman setia dalam petualangan belajar dan memba-
ca  anak-anak kita. Mari, kita lanjutkan perjuangan bersama dalam mewujudkan  
masa depan bangsa yang cerah melalui pendidikan dan literasi yang bermakna. 
 						    

						      Salam literasi, 
 						      Kepala Kantor Bahasa Provinsi Lampung
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Dawah ijo Faris minjak tukuk. 
Yo ago nutuk ayah ngawil. 
Tiyan ago ngawil di way.

Hari ini Faris bangun pagi. 
Ia akan ikut ayah memancing. 
Mereka akan memancing di sungai.
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Faris siwek nyiapke alat-alat. 
Wat kawil, uppan jamo apai.

Faris sibuk menyiapkan alat-alat. 
Ada pancing, umpan, dan tikar.
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Ayah jamo Faris geluk lapah. 
Faris pamit jamo ibeu.

Ayah dan Faris segera berangkat.
Faris pamit kepada ibu

3



Faris dibuccing ayah cakak sepidah. 
Faris iling dibuccing ayah

Faris dibonceng ayah naik sepeda.
 Faris senang  dibonceng ayah
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Tiyan tigeh di Mataram Libo. 
Dinei wat way, way seputih.

Mereka sampai di Mataram Libo. 
Di sana ada Sungai Way Seputih 
namanya.
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Ayah masang uppan. 
Faris ngelippar mato kawil no.

Ayah memasang umpan. 
Faris  melempar mata pancingnya.
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Kawil ayah bergerak-gerak. 
Ayah messo punyew belida. 
Belida ino wayah balak.

Pancing ayah bergerak-gerak. 
Ayah mendapat ikan belida. 
Belida itu  cukup besar. 
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Faris munih messo punyew jelabat.
Faris juga mendapat ikan jelawat.
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Kak wo jam tiyan ngawil. 
Faris ngitung punyew messo. 
Punyew no wat nem.

Sudah dua jam mereka memancing. 
Faris menghitung ikan yang didapat. 
Ikannya ada enam ekor.
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Tiba-tiba kawil ayah begerak. 
Kenahan no punyew balak sai narik no.

Tiba-tiba pancingan ayah bergerak. 
Sepertinya ikan besar yang menariknya. 
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Kawil no di tarik kuat. 
Anying, kawil  ayah pateh. 
Punyew no lucuk.

Pancingan ditarik dengan kuat. 
Namun,  pancingan ayah patah. 
Ikan terlepas.
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Faris kenahan cadang atej jamo sedih. 
Ayah ngejuk yo semangat.

Faris kecewa dan sedih. 
Ayah memberinya semangat.
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Faris messo kupek punyew. 
Punyew baung sai balak.

Faris kembali mendapatkan ikan. 
Seekor ikan baung yang besar.
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Punyew Faris jadei pitew.

Ikan Faris menjadi tujuh ekor.  
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Kak dawah. 
Faris jamo ayah mulang.
Hari telah siang. 
Faris dan ayah pulang.
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Faris singgah dak nuwo makngah. 
Faris ngejuk tigo punyew no. 
Makngah ngucapke terimo kasih.

Faris singgah ke rumah bibi. 
Faris memberi tiga ekor ikannya. 
Bibi mengucapkan terima kasih.
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Faris ngitung punyew no kupek. 
Punyew Faris ngighah pak.

Faris kembali menghitung ikannya. 
Ikan Faris tersisa empat ekor. 
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Faris jamo ayah tigeh di nuwo. 
Ayah ngejuk punyew no jamo ibeu.

Faris dan ayah  sampai di rumah.
Ayah memberikan ikan kepada ibu.

18



Ibeu ngeguring punyew pakai Faris. 
Faris iling mengan punyew

Ibu memasak ikan untuk Faris. 
Faris senang makan ikan.
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Glosarium 
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Faris dan ayah memancing di sungai Way Seputih. 
Mereka mendapat enam ekor ikan, belida dan jelawat. 
Faris bersedih karena pancing ayah patah. 
Bisakah Faris mendapatkan ikan kembali?


